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Study Anatomy Of (Hevea brasiliensis Muell. Arg.)
Attccted Collctotrichum Disease (Colletotrichum gloeosporioides Penz.) 

By Inoculation Spora and By Toksin of colletotrichum 
at Susceptible and Resistance Klon

By :

INTAN YUNITASARI 
09053140008 r^nvs'’ £V/jf

,___S'**

ABSTRACT

The research about Study Anatomy Of {Hevea brasiliensis Muell. Arg.) Attected 
Colletotrichum Disease {Colletotrichum gloeosporioides Penz.) By Inoculation Spora and 
By Toxin at Susceptible and Resistance clones. This research aim to know difference of 
anatomy the leaf of hevea in inoculation and submerge of toxin C.gloeosporioides than the 
healthy leaf of hevea at resistance and susceptible rubber clones with bout 
C.gloeosporioides. the observation was done by descriptive methods with permanent slides 
processed by paraffin with coloration saffanin-fastgreen and paradermal slice with 
wallmounth methods. The result showed the clone leaf of hevea IRR 118 in resistance 
characteristic and clone PR 261 in susceptible by spraying C.gloeosporioides experience 
damaged cuticule upper epidermis tissue, palisade tissue, spongs tissue and lower 
epidermis tissue. The clone leaf of hevea PB 260 in resistance with submerge and clone PR 
261 in susceptible by toxin of C.gloeosporioides not experience damaged upper epidermis 
tissue, palisade tissue, spongs tissue and lower epidermis tissue, but happened tanin raising 
at xylem section and edge at upper and lower side of hevea leaf. Hevea Leaf be possessed 
of dorsiventral or bivasial type with parasitic stomata, Xylem and floem tissue shut 
collateral.

Key Word : Leaf Anatomi of Hevea brasiliensis, Colletotrichum gloeosporioides
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Studi Anatomi Daun Karet {Hevea brasiliensis Muell. Arg.) 
Yang Terserang Penyakit gugur daun Colletotrichum 

{Colletotrichum gloeosporioides Penz.)
Dengan Cara Inokulasi Spora dan Perendaman Toksin 

Pada Klon yang Rentan dan Klon yang Resisten.

dtfliKOleh :

INTAN YUNITASARI 
09053140008

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang Studi Anatomi Daun Karet {Hevea brasiliensis 
Muell. Arg.) Yang Terserang Penyakit gugur daun {Colletotrichum gloeosporioides Penz.) 
Dengan Cara Inokulasi Spora dan Perendaman Toksin Pada Klon yang Rentan dan Klon 
yang Resisten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan anatomi dari daun 
karet yang diinokulasi dan direndam toksin C. gloeosporioides dibandingkan dengan daun 
karet sehat pada klon-klon karet yang resisten dan rentan dari serangan jamur 
C. gloeosporioides. Pengamatan dilakukan secara deskriptif dengan cara membuat preparat 
permanen menggunakan metode Parafin dengan pewarnaan safranin-fastgreen dan sayatan 
paradermal dengan metode wallmounth. Hasil yang didapat yaitu daun karet klon IRR 118 
yang bersifat resisten dan klon PR 261 yang bersifat rentan terhadap penyemprotan jamur 
C.gloeosporioides mengalami kerusakan pada bagian kutikula, epidermis atas, jaringan 
palisade, jaringan spons dan epidermis bawah. Daun karet klon PB 260 yang bersifat 
resisten dan klon PR 261 yang bersifat rentan terhadap perendaman toksin 
C.gloeosporioides tidak mengalami kerusakan pada bagian epidermis atas dan bawah, 
jaringan palisade dan jaringan spons tetapi terjadi peningkatan jumlah tanin di sistem 
jaringan pembuluh dan pinggir daun karet pada sisi atas maupun bawah. Daun karet sehat 
memiliki tipe daun dorsiventral atau bifasial, dengan tipe stomata parasitik, dan sistem 
jaringan pembuluh kolateral.

Kata Kunci: Anatomi Daun Hevea brasiliensis, Colletotrichum gloeosporioides.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki keadaan lahan yang cocok untuk pertanaman karet 

brasiliensis sebagai penghasil lateks. Dengan memperhatikan adanya 

peningkatan permintaan dunia terhadap komoditi karet dimasa yang akan datang, 

maka upaya untuk meningkatkan pendapatan petani dan pemerintah melalui perluasan 

tanaman karet dan peremajaaan kebun bisa merupakan langkah yang efektif untuk 

dilaksanakan. Guna mendukung hal ini, perlu diadakan bantuan yang bisa 

memberikan modal bagi petani atau pekebun swasta untuk membiayai pembangunan 

kebun karet dan pemeliharaan tanaman secara intensif.

Karet merupakan tanaman yang mampu tumbuh di Indonesia, kualitas dan 

keistimewaan karet yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh keunggulan pertumbuhan 

tanaman karet tersebut. Pertumbuhan dari tanaman ini dikarenakan terjadinya proses

Hevea

metabolisme yang terjadi di dalam tubuh tanaman ini. Salah satu organ yang penting 

bagi pertumbuhan tanaman Hevea brasiliensis ini adalah daun, Menurut 

Tjitrosoepomo (2005: 7), daun merupakan suatu bagian tumbuhan yang penting dan 

pada umumnya tiap tumbuhan mempunyai sejumlah besar daun, dimana pada organ 

inilah teijadi proses fotosintesis.

Menurut Soepadmo dalam Pawirosoemarjo dan Soewarto (1996: 167-168). 

Salah satu penyakit yang akhir-akhir ini dirasakan sangat merugikan budidaya karet, 

baik pada perkebunan besar di Jawa dan Sumatera Utara, maupun perkebunan besar

1
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dan rakyat khususnya di Kalimantan, Sumatera Barat, Riau dan Bengkulu, adalah 

gugur daun yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum gloeosporioides serangannya 

menyebabkan gugur daun berulang kali, sehingga mengakibatkan turunya kesehatan 

Mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat, demikian pula 

pengaruhnya dengan pemuliaan tajuk yang mengakibatkan produksi lateks 

(Pawirosoemaijo 1996: 169).

Serangan penyakit gugur daun yang disebabkan oleh jamur gugur daun 

C. gloeosporioides menyebabkan kerusakan pada jaringan daun kemudian akan 

mematikan sel daun dan secara perlahan daun tersebut akan mati dan mengalami 

gugur. Serangan isolat jamur C. gloeosporioides pada daun muda menimbulkan 

bercak-bercak berwarna coklat kehitaman di bagian tengah yang berturut-turut diikuti 

oleh mengeriputnya lembaran daun, timbulnya busuk basah di bagian daun yang 

terinfeksi dengan akibat lebih jauh gugurnya daun (Pawirosoemaijo 1996: 169).

Menurut Pawirosoemardjo & Suwarto (1996: 168), patogen C. gloeosporioides 

masuk ke dalam jaringan tanpa melalui lubang alami tetapi langsung menembus 

kutikula, menghancurkan dinding sel dan di dalam jaringan berada di inter maupun 

intraselular. Selama proses infeksi, patogen mengeluarkan enzim poligalakturonase, 

selulase dan pektin metilesterase dan toksin. Organel sel yang rusak diawali dari 

kloroplas, mitokondna dan akhirnya seluruh sel rusak. Jika jaringan daun 

tanaman terserang patogen dan mengalami kerusakan pada kloroplast, maka jaringan 

tersebut akan mengalami perubahan metabolisme, khususnya fotosintesis 

respirasi karena proses fotosintesis dan respirasi terjadi pada bagian tanaman yang

tanaman.

menurun

suatu

dan
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berhijau daun (Suwarto 1988: 12). Adanya tingkat kerusakan jaringan dapat 

menunjukkan apakah jaringan tersebut masih bisa berfungsi dengan baik pada daun 

sebagai organ vegetatif.

Sejumlah fungi patogen dalam proses penyerangan menghasilkan toksin 

belum mumi (hasil penyaringan) yang dihasilkan oleh C. gloeosporioides, jamur 

patogenik penyebab penyakit gugur daun karet dapat menimbulkan gejala penyakit 

seperti gejala akibat infeksi oleh patogen tersebut. Toksin tersebut juga diketahui 

menimbulkan respons yang berbeda-beda pada klon karet dengan tingkatan resistensi 

yang berbeda terhadap patogen tersebut (Pawirosoemardjo dan Suwarto 1988: 12).

Menurut Situmorang & Budiman (1984) dalam Situmorang (2002: 27), adanya 

perbedaan tingkat kerusakan oleh penyakit pada suatu klon di sentra perkebunan 

disebabkan oleh perbedaan tingkat serangan, selain pengaruh faktor abiotik. Hal ini 

ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan jumlah klon yang terserang penyakit gugur 

daun. Hasil penelitian Situmorang (2002: 35), menyatakan bahwa dalam pengujian 

toksisitas toksin pada daun muda yang diinokulasi dengan toksin selama 48 jam dapat 

menyebabkan gugur pada daun muda karet.

Karakteristik sifat lateks, kayu dan ketahanan terhadap penyakit dari

. Toksin

masing-masing klon sangat diperlukan untuk kelengkapan informasi di dalam 

merekomendasikan suatu klon unggul baru. Klon IRR Seri 118 merupakan bagian dari 

klon generasi ke-4 hasil pemuliaan tanaman karet di Indonesia. Pada umumnya,

klon-klon ini merupakan klon penghasil lateks dan kayu. Pada umur 14 tahun, 

klon IRR Seri 118 menghasilkan volume kayu log antara 0,16 - 0, 41 m3 per pohon.
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Hal ini berarti, dari segi volume/ukuran, kayu karet cukup berpotensi secara ekonomis. 

Ketahanan penyakit klon IRR 118 terhadap Corynespora dan Colletotrichum masih 

lebih baik dibanding klon-klon lain (Anonimous3 2008: 1).

Klon PB 260 termasuk klon kelas I yang tahan terhadap seangan penyakit 

gugur daun Colletotrichum. Klon ini merupakan klon penghasil lateks dengan daya 

metabolisme tinggi yang cepat mencapai puncak produksi, mungkin dapat disadap 

pada umur yang lebih muda, tanpa harus menunggu ukuran lilit batang tertentu 

(Anonimousb 2008: 1)

1.2. Perumusan Masalah

Jamur Colletotrichum gloeosprioides Penz. adalah salah satu penyakit yang

menyebabkan gugur daun muda pada masa pembibitan. Serangan jamur ini

menimbulkan bercak-bercak berwarna coklat kehitaman di bagian tengah yang diikuti 

oleh mengeriputnya lembaran daun dan menimbulkan busuk basah. Diduga terdapat 

perbedaan anatomi dari daun karet yang diinokulasi spora dan direndam toksin jamur 

C. gloeosporioides dibandingkan dengan daun yang sehat pada klon-klon karet 

resisten dan rentan dari serangan jamur C. gloeosporioides.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan anatomi dari daun karet 

yang diinokulasi spora dan direndam toksin C. gloeosporioides dibandingkan dengan 

daun karet sehat pada klon-klon karet yang resisten dan rentan dari 

C. gloeosporioides.

serangan jamur
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1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

anatomi jaringan daun karet yang diinokulasi dan direndam toksin

C. gloeosporioides bila dibandingkan dengan daun karet sehat pada klon-klon karet

resisten dan rentan dari serangan jamur C. gloeosporioides.
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